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The development of social media is the impact of technological 

advances. Social media is currently being used by many people, 

including children, because of its easy use and various content. 

Because of the large amount of content, it is feared that children access 

negative content that has a negative impact on children's morals. This 

research uses qualitative research methods using descriptive methods 

with data sources from parents and teachers. In this study using 

interview instruments, observation and documentation studies to collect 

data. This research focuses on the impact, as well as efforts made by 

teachers and parents so far to instill good morals.  Based on the results 

obtained, the impact of media use on children's morals is that 

children's emotions are not controlled and become unfocused and even 

indifferent to their surroundings, only focusing on their cellphones. 

Therefore, supervision and guidance from parents and teachers are 

needed so that children are not addicted to social media by continuing 

to provide guidance and supervision. 

Keywords: Social Media, Morals, Children 

Abstrak 

Berkembangnya media sosial adalah dampak dari kemajuan teknologi. Media sosial yang saat ini tengah 

digunakan banyak kalangan tidak terkecuali anak-anak, penggunaanya yang mudah dan konten yang 

bermacam-macam. Karena banyaknya konten tersebut, ditakutkan anak-anak mengakses konten negatif 

yang memberikan dampak buruk terhadap Akhlak anak.. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif menggunakan metode deskriptif dengan sumber data dari orang tua dan guru. Dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen wawancara, observasi dan studi dokumentasi untuk mengumpulkan data. 

Penelitian ini berfokus pada dampak, serta upaya yang dilakukan guru mata pelajaran pendidikan agama 

islam dan orang tua siswa kelas lima dan enam SDN 172 Andir Kidul selama ini untuk menanamkan 
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PENDAHULUAN  

Zaman yang semakin berkembang saat ini telah membawa perkembangan 

teknologi yang juga mengalami kemajuan sangat pesat. Pada masa kini, kehidupan 

manusia tidak dapat dipisahkan dengan teknologi, hal ini menjadikan masyarakat hidup 

dalam dunia virtual. Teknologi memberikan kemudahan dalam kehidupan manusia, 

sehingga penggunaan teknologi dari waktu ke waktu terus meningkat, tidak hanya 

memasuki kehidupan orang dewasa saja, namun juga memasuki kehidupan anak-anak.  

Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggaraan Internet Indonesia (APII) pada 

tahun 2016 dalam (Hayati, 2018) mengenai jumlah pengguna internet di Indonesia 

berdasarkan kategori usia, hasilnya menunjukan pengguna internet didominasi oleh usia 

produktif. Namun meskipun didominasi oleh usia produktif, jumlah pengguna internet 

pada usia anak juga cukup tinggi.  Salah satu faktornya yaitu menjamurnya berbagai 

aplikasi media sosial seperti instagram, tiktok, facebook dan sebagainya. Media sosial 

tersebut memberikan penggunanya kemudahan dalam berinteraksi, pengguna media 

sosial dapat berinteraksi dengan siapapun, kapanpun dan dimanapun tanpa adanya 

batasan.   

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, hampir seluruh anak usia lima tahun ke 

atas di Indonesia, yaitu sekitar 88.99%, telah menggunakan internet untuk mengakses 

media sosial (Suri Ihsan & Aji Patria Perkasa, 2023). Penggunaan media sosial saat ini telah 

mempengaruhi model sosial secara umum, yang mengalami perubahan budaya, etika, dan 

norma saat ini. Media sosial menjadi hal yang penting dan sangat populer, baik 

dikalangan anak-anak, remaja maupun orang dewasa (Vernia dalam (Jadidah et al., 

2023)) Penggunaan media sosial pada anak membuat adanya pergeseran nilai moral dan 

akhlak anak yang seharusnya sudah tertanam dalam dirinya.  

akhlak yang baik.  Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, dampak penggunaan media terhadap akhlak 

anak yaitu emosi anak tidak terkontrol dan menjadi tidak fokus bahkan acuh terhadap sekitar hanya fokus 

pada handphonenya. Karena itu diperlukannya pengawasan dan bimbingan dari orang tua dan guru agar 

anak tidak kecanduan media sosial dengan terus berupaya untuk memberi bimbingan dan pengawasan. 

Kata Kunci: Media Sosial, Akhlak, Anak 
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Penggunaan media sosial juga memiliki banyak pengaruh yang ditimbulkan, baik 

itu pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Penggunaan media sosial dapat menjadi 

hal yang positif jika dalam penggunaannya anak memanfaatkan kecanggihan teknologi 

dengan mencari ilmu pengetahuan atau informasi. Namun, dapat juga menjadi hal yang 

negatif jika dalam penggunaannya anak hanya memanfaatkannya untuk bermain game 

serta mencari informasi yang tidak baik.  

Pada masa kini, tidak sedikit anak-anak hingga remaja yang tidak menunjukkan 

prinsip prinsip moral, etika, dan akhlak seorang muslim. Terutama, anak-anak di sekolah 

dasar telah familiar dengan penggunaan gadget dan media sosial. Salah satu tantangan 

yang sering dihadapi adalah cyberbullying, yaitu tindakan perundungan di lingkungan 

daring. Apabila permasalahan tersebut diabaikan tanpa adanya penanganan atau 

perbaikan, maka hal itu dapat memicu anak menjadi korban atau bahkan menjadi pelaku 

cyberbullying. Seperti yang telah diketahui, bahwa perilaku bullying merupakan perilaku 

yang bertentangan dengan ajaran agama islam yang mendukung toleransi, perdamaian, 

serta saling pengertian terhadap satu sama lain. Islam menekankan pentingnya 

menghargai dan menghormati sesama manusia, dan memperlakukan seluruh manusia 

dengan adil.   

Tidak bisa dipungkiri bahwa perangkat teknologi informasi telah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kemudahan yang ditawarkannya menjadikan 

perangkat ini sebagai kebutuhan primer, di mana keberadaannya hampir selalu 

dibutuhkan dalam berbagai aktivitas. Kemudahan ini pun mudah dipahami oleh anak-

anak usia sekolah dasar. Hal ini membawa dampak positif dan negatif, terutama pada 

aktivitas sosialisasi mereka. Penelitian (Fitri, 2017) menunjukkan bahwa sosial media 

memiliki dua sisi positif dan negatif. Dampak negatif pada anak yang meliputi perilaku 

anti sosial, kecenderungan menjadi pemalas, dan boros waktu.  

Selain itu, terdapat dampak positif berupa kemudahan akses informasi untuk tugas 

sekolah, bahan diskusi dari materi pelajaran, dan pertemanan bagi anak-anak yang 

pendiam di dunia nyata. Hal ini ditambah lagi oleh penelitian (Palupi, 2020) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan sosial media, khususnya YouTube oleh anak-anak 
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dapat memiliki dampak negatif pada kecerdasan intelektual mereka, seperti menurunnya 

minat belajar dan pengaruh negatif terhadap prestasi. Namun, ada juga dampak positif 

yang dapat ditemukan, terutama pada orang tua yang menggunakan YouTube sebagai 

pendamping belajar, yang dapat meningkatkan kecerdasan intelektual mereka.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan dampak sosial 

media sosial pada anak secara umum, penelitian ini secara spesifik menyoroti pengaruh 

media sosial terhadap akhlak anak serta memberikan beberapa solusi terhadap bagaimana 

cara meminimalisir dampak negatif media sosial pada anak. Data diperoleh dari observasi 

dan wawancara langsung dengan guru mata pelajaran pendidikan agama islam dan orang 

tua siswa kelas lima dan enam SDN 172 Andir Kidul memberikan pandangan yang 

mendalam tentang bagaimana media sosial secara langsung mempengaruhi perilaku, 

pembentukan identitas, kesehatan sosial, dan interaksi sosial anak.  

Melihat pentingnya memahami dampak media sosial, terutama yang berkaitan 

dengan akhlak anak dan mengingat penggunaan media sosial yang semakin meluas di 

kalangan anak-anak membuat penulis tertarik untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

peran guru dan orang tua dalam mendidik akhlak anak yang menggunakan sosial media. 

Penelitian ini memberikan pandangan komprehensif dan solusi terarah bagi orang tua 

maupun guru dalam mengelola penggunaan media sosial di kalangan anak-anak. 

Pemahaman yang lebih baik tentang dampak media sosial terhadap akhlak anak sangat 

penting untuk melindungi generasi muda dari potensi bahaya media sosial. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Penelitian kualitatif ini memerlukan banyak pengetahuan dari pihak 

peneliti, karena peneliti mewawancarai lima orang tua siswa kelas lima dan enam, serta 

tiga guru mata pelajaran pendidikan agama Islam SDN 172 Andir Kidul secara langsung. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk dapat melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk dapat mengamati seberapa 

besar pengaruh sosial media terhadap akhlak anak. Hal ini dapat membuktikan penelitian 
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yang telah dilakukan melalui observasi, wawancara,  dan dokumentasi mengenai dampak 

baik dan buruk anak menggunakan media sosial.  

Informasi yang kami butuhkan pada saat penelitian ini ialah seberapa besar 

dampak sosial media terhadap akhlak anak dengan menggali informasi yang diambil dari 

narasumber yaitu orangtua/wali yang memiliki anak usia 6-13 tahun dan guru melalui 

wawancara. Teknik analisis yang digunakan adalah triangulasi mengenai peran guru dan 

orang tua mendidik anak menggunakan media sosial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

M.Terry dalam Asari et al., (2021) menyebutkan, media sosial dapat didefinisikan 

sebagai media komunikasi di mana pengguna dapat berkontribusi pada konten secara 

bersama-sama dan menggunakan teknologi  penyiaran internet, yang berbeda dari media 

cetak dan siaran tradisional. Media sosial adalah jenis media komunikasi yang 

memungkinkan pengguna berpartisipasi secara aktif dalam pembuatan dan penyebaran 

konten melalui teknologi internet. Berbeda dengan media tradisional, media sosial lebih 

interaktif dan memungkinkan pengguna bekerja sama untuk mengisi konten secara real-

time. 

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein dalam Rafiq (2020) mendefinisikan 

media sosial sebagai sekelompok aplikasi berbasis Internet yang dibangun di atas 

landasan ideologis dan teknologi Web 2.0 dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran 

konten buatan pengguna. Jejaring sosial adalah situs website yang memungkinkan siapa 

saja membuat halaman web pribadi dan terhubung dengan teman untuk berbagi informasi 

dan berkomunikasi. Jejaring sosial dan media sosial adalah istilah yang sama tetapi 

memiliki definisi yang berbeda. Media sosial adalah istilah yang mengacu pada aplikasi 

berbasis internet yang menggunakan teknologi Web 2.0 yang memungkinkan pengguna 

membuat dan berbagi konten buatan mereka sendiri.  

Di sisi lain, jejaring sosial adalah bagian dari media sosial, yaitu situs web yang 

memungkinkan pengguna membuat halaman profil pribadi dan berhubungan dengan 

teman untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Pengguna media sosial akan secara 
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aktif mengikuti konten, mengunggah foto dan mengekspresikan dirinya, media sosial 

adalah tempat yang menyediakan berbagai konten dan hal-hal baru seperti gaya 

berpakaian secara tidak langsung akan tumbuh keinginan untuk mengikuti apa yang 

dilihatnya.   

Akhlak berasal dari bahasa Arab, bentuk jama’ dari “khuluqun” yang artinya 

tingkah laku, perangai atau tabiat. Sedangkan menurut istilah ialah pengetahuan yang 

menjelaskan tentang baik dan buruk, mengatur pergaulan manusia, dan menentukan 

tujuan akhir dari usaha dan pekerjaannya. Akhlak adalah budi pekerti atau 

kelakuan. Menurut Imam al-Ghazali, akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang mendorong seseorang melakukan berbagai perbuatan baik dan buruk tanpa 

pertimbangan.  Pembinaan akhlak yang dilaksanakan menurut pandangan Islam, tumbuh 

dan berkembang dalam kerangka syariat Allah, berlandaskan keimanan, berpedoman 

pada syariat, dan dihiasi dengan budi pekerti adab yang sopan dan akhlak.  

Selain itu, Ali bin Muhammad bin Syarif al-jurjani juga mengatakan kami 

katakan akhlak merupakan suatu sifat yang berakar pada dirinya, sebab orang yang 

jarang atau hanya sesekali beramal tidak terpanggil untuk bersedekah, maka akhlaknya 

tidak dinamakan sebagai seorang yang dermawan, selama sifat tersebut tidak tertanam 

kuat dalam dirinya. Penjelasan menurut imam al-ghazali dan al-jurjani inti dari 

penjelasan akhlak itu sama, artinya beliau mengambil ilmu tersebut dari sumber yang 

sama dengan tidak melupakan hadist yang melatar belakanginya bahwa akhlak yang 

dinilai baik menurut akal dan syariat, 

Setiawan (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Media Sosial 

Terhadap Akhlak Siswa, penelitian ini dilakukan di Sekolah Fikar School di 

Wilayah Tangerang Selatan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, 

disimpulkan bahwa besar pengaruhnya media sosial terhadap terpuji seperti untuk belajar 

serta bersilaturahmi dengan teman atau saudara adapun pengaruh tercelanya akhlak anak 

seperti menjadi anti sosial dan pemalas bahkan berkata kasar.   

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Amaruddin et al., 2020) yang 

berjudul Peran Keluarga dan Media Sosial dalam Pembentukan Karakter Santun Siswa di 
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Sekolah Dasar  yang menitikberatkan pengontrolan aktivitas penggunaan media sosial 

oleh keluarga yang bisa dilakukan dengan pembatasan akses media sosial, pembatasan 

kepemilikan akun media sosial  dengan dikaji kebermanfaatannya untuk anak karena 

media sosial sangat luas dan tidak terbatas  serta anak memiliki kemampuan imitasi yang 

tinggi hingga berdampak pada perilakunya dan  terakhir pengecekan riwayat (history).  

Dari hasil wawancara yang dilakukan di SDN 172 Andir Kidul melalui lima 

orang tua siswa kelas lima dan enam, serta tiga guru mata pelajaran pendidikan agama 

islam mengenai dampak media sosial terhadap akhlak anak, diperoleh hasil bahwa 

kedelapan responden tersebut memiliki pendapat yang sama, menyatakan media sosial 

dapat mempengaruhi akhlak anak. Adapun salah satu pengaruh dari penggunaan media 

sosial yang jelas terlihat adalah model perilaku (anak meniru perilaku yang mereka lihat 

di media sosial), kesehatan mental (cyberbullying, ketimpangan sosial), pembentukan 

identitas (tekanan untuk menyesuaikan diri dengan standar yang mereka lihat di media 

sosial atau tidak realistis), dan yang terakhir penggunaan media sosial dapat juga 

mempengaruhi interaksi sosial dimana anak lebih memilih berkomunikasi secara online. 

Media sosial telah memberikan beberapa dampak negatif terhadap akhlak 

anak, sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu guru mengenai dampak negatif 

penggunaan media sosial terhadap akhlak anak. Beliau mengatakan bahwa di zaman 

sekarang, kebanyakan pengaruh media sosial yang diterima oleh anak adalah hal buruk, 

contohnya seperti anak mengikuti kepada orang yang tidak tepat karena framing media. 

Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan guru lain bahwa emosi anak menjadi lebih 

tidak terkontrol, penggunaan media sosial sangat berpengaruh terhadap waktu tidur anak 

yang dapat menghambat tumbuh kembang anak. Selain itu, dapat memberikan pengaruh 

terhadap etika dalam berbicara maupun berperilaku, anak-anak kurang dalam berinteraksi 

secara aktif, mereka asyik dengan dunia masing-masing sehingga terbentuk karakter 

individualisme.  

Berdasarkan pernyataan di atas, beberapa orang tua juga mengatakan hal yang 

dapat dilakukan untuk meminimalisir pengaruh negatif tersebut dengan membicarakan 

mengenai potensi dampak negatif media sosial dengan anak secara terbuka dan ajak 
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mereka untuk berbagi pengalaman mereka, lalu tetapkan waktu yang terbatas untuk 

penggunaan media sosial dan memastikan anak memahami pentingnya menghabiskan 

waktu untuk kegiatan lain. Kemudian tunjukkan kepada anak bahwa ibu atau bapak 

selalu ada untuk mendukung mereka dalam kehidupan online maupun offline, agar 

mereka merasa aman dan nyaman berbagi pengalaman dengan ibu atau bapak, 

mengajarkan anak tentang resiko yang terkait dengan penggunaan media sosial seperti 

cyberbullying, kecanduan dan pengaruh negatif lainnya. Lalu mengajak anak untuk 

terlibat dalam kegiatan di luar rumah yang tidak melibatkan media sosial seperti 

mengajaknya olahraga, membaca buku dan mengunjungi tempat-tempat kesenian.  

Anak perlu diberikan bimbingan dalam menggunakan media sosial dengan 

cara memberikan pengetahuan dasar mengenai manfaat dan dampak media sosial pada 

anak, mengajarkan etika bermedia sosial, memberikan atau berbagi contoh baik yang 

dapat ditiru anak. Setelah memberikan bimbingan kepada anak, berikan kesempatan pada 

anak untuk menggunakan media sosial dengan memilih platform atau aplikasi yang 

sesuai dengan usia dan kematangan anak, menentukan batas waktu menggunakan media 

sosial, dan tetap mendorong anak untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial yang 

bermanfaat. Apabila anak sudah mulai menggunakan media sosial, tetap berikan 

pengawasan dan pemantauan yang dapat dilakukan dengan cara mengawasi konten 

dengan mengatur akses ke konten yang tidak disarankan, mengawasi interaksi yang 

dilakukan anak di media sosial, serta mengatur batas waktu pemakaian gadget. 

Perkembangan media sosial sangat cepat berkembang dikalangan anak 

karena ditunjang dengan adanya handphone pada setiap anak. Hal tersebut menjadi 

alasan cepatnya penerimaan informasi tentang media sosial yang ramai dibicarakan atau 

viral. Dampak media sosial memberikan pengaruh negatif terhadap anak yang terlihat 

dari tutur katanya dan sebelum semakin parah masih dapat dilakukan perbaikan agar 

tidak menjadi lebih parah. Upaya yang dilakukan melalui beberapa cara yang pertama 

membagi waktu, yang kedua melakukan pengawasan dan yang ketiga memberi 

pengarahan (nasehat).  
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Media sosial memiliki dampak positif jika digunakan dengan baik, terdapat 

konten yang mengedukasi anak dengan video-video yang diunggah, anak bisa melatih 

mentalnya untuk tampil di depan umum dan melatih kreativitas anak. 

  

KESIMPULAN  

Media sosial yang tersedia saat ini nyatanya dapat mempengaruhi akhlak anak di 

SDN 172 Andir Kidul. Tidak hanya akhlaknya terhadap orang tua, tetapi akhlaknya 

terhadap guru, teman, saudara maupun orang lain. Media sosial 

sangat mempengaruhinya. Pengaruh media sosial terhadap akhlak telah memberikan 

dampak negatif pada anak.  Emosi anak lebih tidak terkontrol, sulit diberi nasehat, mudah 

melawan jika diberitahu, cyberbullying, dan berkurangnya fokus anak.  

Upaya yang dapat dilakukan orang tua dan guru SDN 172 Andir Kidul dalam 

mengatasi dampak negatif media sosial diantaranya, pertama bicarakan mengenai potensi 

dampak negatif media sosial dengan anak secara terbuka. Kedua, ajak mereka untuk 

berbagi pengalaman mereka. Ketiga, tetapkan waktu yang terbatas untuk penggunaan 

media sosial. Keempat, pastikan anak memahami pentingnya menghabiskan waktu untuk 

kegiatan lain. Kelima, tunjukkan kepada anak bahwa ibu atau bapak selalu ada untuk 

mendukung mereka dalam kehidupan online maupun offline, agar mereka merasa 

aman dan nyaman berbagi pengalaman dengan ibu atau bapak. Keenam, ajarkan anak 

tentang resiko yang terkait dengan penggunaan media sosial seperti cyberbullying, 

kecanduan dan pengaruh negatif lainnya. Yang terakhir, ajak anak untuk terlibat dalam 

kegiatan di luar rumah yang tidak melibatkan media sosial seperti mengajaknya olahraga, 

membaca buku dan mengunjungi tempat-tempat kesenian. 
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